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  RINGKASAN    

  Pabrik tahu selalu memiliki potensi bahaya yang tinggi maka dibutuhkan 

usaha untuk mengendalikan dan mencegah supaya kecelakaan tidak terjadi. Tata 

letak juga faktor yang penting dalam suatu industri.Penelitian ini bertujuan untuk 

meminimalkan terjadinya kecelakaan kerja pada sikap perawatan dan juga harus 

tahu tentang sumber bahaya keselamatan dan kesehatan kerja pada tindakan 

perawatan dan juga perbaikan sistem yang diterapkan dan mengetahui posisi 

pengaturan tata letak yang  baik sesuai dengan kondisi lingkungan berdasarkan 

metode 5S. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menguraikan 

identifikasi dan penilaian risiko K3 selanjutnya pengambilan data identifikasi 

dan penilaian risiko dianalisa dengan metode HIRARC (Hazard Identification, 

Risk Assesment, and Risk Control)danpendekatan tata letak dilakukan dengan 

pendekatan SLP (Systematic Layout Planning ). Hasil dari penelitian, terdapat 

34 risiko bahaya pada Pabrik Tahu Bu Ngadinem, dengan kategori rendah 

sebanyak 64,7%, bahaya dengan kategori sedang sebanyak 26,4% dan bahaya 

dengan risiko tinggi sebanyak 26,4 %. Usulan tata letak fasilitas yang dipilih 

menunjukan panjang lintasan untuk memproduksi tahu yaitu sepanjang 7,3 m 

yang merupakan layout alternative 2. Dipilihnya layout alternative 2 karna 

memiliki nilai yang sangat efisien sehingga pekerjaan menjadi lebih efektif.  

 Kata Kunci:metode 5S, analisa K3, HIRARC 
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